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Abstrak 

Ethnomatematika berfungsi sebagai pendekatan pendidikan yang mengaitkan budaya asli komunitas 

lokal dengan studi matematika, sehingga memainkan peran signifikan dalam pendidikan 

kontemporer. Tujuan utama dari penyelidikan ini adalah untuk memastikan penerapan praktis 

etnomatematika dengan menggabungkan permainan gasing tradisional ke dalam ranah pendidikan 

geometri, berfokus pada peningkatan kapasitas berpikir kreatif siswa. Dengan menerapkan Kajian 

Literatur Sistematis (Systematic Literature Review - SLR) sebagai metodologi penelitian mereka, 

para sarjana menjalani proses komprehensif yang melibatkan telaah, pemeriksaan, evaluasi, dan 

interpretasi sejumlah studi yang relevan mengenai integrasi gasing dalam instruksi geometri. Temuan 

yang diperoleh dari pendekatan Systematic Literature Review (SLR) menekankan adanya korelasi 

antara permainan gasing dan komponen matematika tertentu, khususnya bentuk geometri datar. Studi 

ini menganjurkan perlunya penyelidikan komprehensif lebih lanjut, dengan menyelami lebih dalam 

dalam eksplorasi etnomatematika dalam permainan gasing tradisional. Dengan demikian, eksplorasi 

konsep matematika melalui permainan tradisional ini berpotensi menjadi sumber berharga untuk 

mengungkap prinsip-prinsip matematika, yang pada gilirannya memfasilitasi integrasi mereka ke 

dalam praktik pendidikan. 

Kata kunci: engklek, etnomatematika, geometri, kemampuan berpikir kreatif.  
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Abstract  

Ethnomathematics serves as an educational approach that intertwines the indigenous culture of the 

local community with the study of mathematics, thereby assuming a significant role in contemporary 

education. The primary objective of this investigation was to ascertain the practical application of 

ethnomathematics by incorporating traditional spinning top games into the realm of geometry 

education, focusing on the enhancement of students' capacity for creative thinking. Employing the 

Systematic Literature Review (SLR) as their research methodology, the scholars undertook a 

comprehensive process involving the scrutiny, examination, evaluation, and interpretation of a range 

of pertinent studies addressing the integration of spinning tops within geometry instruction. The 

findings gleaned from the Systematic Literature Review (SLR) approach underscore the existence of 

a correlation between spinning top games and a specific mathematical component, specifically flat 

geometric shapes. This study advocates for the necessity of further comprehensive investigation, 

delving deeper into the exploration of ethnomathematics within traditional spinning top games. By 

doing so, the exploration of mathematical concepts through these traditional games could potentially 

serve as a valuable resource for uncovering mathematical principles, thereby facilitating their 

integration into educational practices. 

Keywords: creative thinking abilities, engklek, ethnomathematics, geometry. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan individu karena memiliki 

dampak signifikan dalam menentukan arah dan masa depan seseorang. Di Indonesia, 

sistem pendidikan telah terstruktur dalam beberapa tingkatan, mulai dari pendidikan dasar 

dan setingkatnya, hingga pendidikan menengah atas dan setingkatnya. Sejalan dengan 

evolusi pendidikan di Indonesia, berbagai cabang ilmu pendidikan telah dikelompokkan 

menjadi berbagai mata pelajaran, yang sering disebut sebagai "mapel," salah satunya 

adalah matematika. Pengajaran matematika telah menjadi komponen wajib di setiap 

tingkatan pendidikan di Indonesia, mengingat bahwa matematika memiliki peran 

fundamental dalam memahami ilmu pengetahuan dalam mata pelajaran lainnya. 

Proses pengajaran matematika melibatkan interaksi antara pengajar dan siswa dengan 

tujuan memfasilitasi pemahaman terhadap konsep, keterampilan, dan aplikasi matematika 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. Menurut Yusri (2017), proses pengajaran 

matematika melibatkan kegiatan yang berfokus pada penyelesaian persoalan, eksplorasi, 

serta eksplorasi konsep matematika, dan peningkatan keterampilan dalam menggunakan 

metode dan perkakas matematika. Pengajaran matematika juga bertujuan untuk 

mendukung upaya meningkatkan kapabilitas matematik siswa, termasuk kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah, berpikir secara kritis, berpikir secara kreatif, dan 

kemampuan kolaborasi. Sesuai dengan pandangan tersebut, mengikuti NCTM (2000), 

kemampuan matematik merupakan kompetensi yang diperlukan oleh setiap murid untuk 

menghadapi berbagai masalah, baik dalam ranah matematika ataupun dalam situasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Kompetensi matematik menurut NCTM (2000) mencakup 

kemampuan dalam merumuskan penalaran matematik, komunikasi matematik, 

penyelesaian masalah matematik, pemahaman matematik, serta berpikir 

kreatif dan kritis. 

Menurut Yulianti (2023), kemampuan berpikir kreatif merujuk pada serangkaian 

pemikiran dan proses berpikir yang dilakukan secara terstruktur dan dapat diuraikan 

untuk menghasilkan konsep yang inovatif atau berbeda dari yang telah ada sebelumnya. 

Namun, dalam kenyataannya, tingkat ketrampilan berpikir kreatif siswa di Indonesia 

masih sangat terbatas. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sasmita et al. 

(2015), rendahnya kapabilitas berpikir kreatif dalam matematika pada siswa dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk di antaranya model pembelajaran tradisional 

yang masih digunakan di sekolah dan terbatasnya pengajaran pada penjelasan verbal serta 

konsep berpikir dasar. Hal ini mengakibatkan siswa cenderung berpikir dalam kerangka 

konvergen, dan ketika mereka menghadapi masalah yang kompleks, mereka kesulitan 

dalam merumuskan solusi yang kreatif karena terpaku pada satu pendekatan penyelesaian 

masalah dan menghasilkan pengalaman belajar yang kurang menarik. Permasalahan yang 

dihadapi oleh siswa ini sesuai dengan salah satu pendekatan teori pembelajaran yang ada, 

yaitu teori konstruktivisme. Seperti yang diungkapkan oleh Suparlan (2019), teori 

konstruktivisme menggambarkan suatu pendekatan dimana siswa lebih diarahkan untuk 

membangun pengetahuan mereka sendiri, menggali konsep, makna, dan signifikansi dari 

materi yang mereka pelajari, dan mampu menerapkan metode penyelesaian masalah 

berdasarkan gagasan baru yang telah mereka internalisasikan. 
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Menurut hasil penelitian TIMSS pada tahun 2015, data menunjukkan bahwa siswa 

Indonesia menduduki posisi terendah, tepatnya peringkat keenam dari bawah. Informasi 

yang diperoleh dari TIMSS ini mengukur kapabilitas siswa dalam menyelesaikan 

tantangan matematika yang melibatkan pemecahan masalah, mulai dari soal-soal 

sederhana hingga persoalan yang menuntut kemampuan berpikir tingkat lebih tinggi. 

Pendapat yang diungkapkan oleh Eftafiyana et al. (2018) mengindikasikan bahwa esensi 

soal-soal dalam TIMSS mendorong siswa untuk mengasah kemampuan berpikir kreatif 

guna menemukan solusi, sehingga, meskipun tidak secara langsung, data TIMSS 

merefleksikan keterampilan berpikir kreatif siswa. Fakta ini menyoroti bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa Indonesia, sebagai bagian dari aspek berpikir tingkat 

tinggi, masih menunjukkan prestasi yang rendah dan memerlukan perbaikan (Prastyo, 

2020). Adanya hambatan dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa Indonesia mungkin berhubungan dengan pendekatan pembelajaran di kelas, dimana 

kebanyakan siswa hanya dapat menangani soal-soal berdasarkan contoh yang diajukan 

oleh guru pada masa sebelumnya. Oleh karena itu, akan lebih baik jika guru memberikan 

kebebasan lebih kepada siswa untuk mengembangkan ide dan pendekatan berpikir 

mereka sendiri dalam menjawab masalah, dengan tujuan untuk mendorong pertumbuhan 

kemampuan berpikir kreatif siswa (Siswono, 2016). 

Untuk mengatasi permasalahan ini, peneliti mengemukakan solusi dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis etnomatematika. Etnomatematika 

merupakan suatu struktur pengajaran matematika yang mengintegrasikan aspek budaya 

ke dalam proses belajar (Nursyeli & Puspitasari, 2021). Integrasi elemen budaya dalam 

pengajaran matematika memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman dan 

pengalaman belajar matematika bagi siswa (Faqih, Nurdiawan, & Setiawan, 2021). 

Etnomatematika sendiri terdiri dari kata-kata dalam bahasa Inggris, yaitu "Ethno", 

"Mathema", dan "Tics" (Fitriyah & Syafi’I, 2022). Pandangan Mulyani & Natalliasari 

(2020) menjelaskan bahwa "Ethno" merujuk pada aspek budaya dalam suatu wilayah, 

termasuk dimensi sosial budaya, tradisi adat, kebudayaan masyarakat, mitos, simbol 

dalam masyarakat, dan hal-hal sejenis, sedangkan "Mathema" berkaitan dengan 

eksplorasi masalah yang terhubung dengan matematika, dan "Tics" berasal dari kata 

"techne" yang mengindikasikan teknik. Berdasarkan penjelasan ini, dapat disimpulkan 

bahwa Etnomatematika merupakan suatu metode antropologi yang menghubungkan 

unsur-unsur budaya dengan konsep matematika, dan memiliki potensi untuk 

diaplikasikan dalam konteks pembelajaran matematika (Turmudi, 2007; Puspasari, 

Rinawati, & Pujisaputra, 2021). 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menginvestigasi penggabungan unsur budaya 

dalam pengajaran matematika. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Herianto (2021), yang menemukan bahwa pendekatan pembelajaran etnomatematika 

memiliki efek positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Dalam 

konteks penerapan pendekatan etnomatematika dalam pembelajaran, tujuannya adalah 

untuk menampilkan berbagai pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika dengan mempertimbangkan korelasi antara budaya masyarakat Indonesia dan 

konsep materi matematika. Pendekatan etnomatematika memungkinkan eksplorasi yang 

lebih mendalam terhadap konsep matematika melalui lensa budaya. Faktanya, jika 

budaya dijelajahi secara lebih rinci, budaya tersebut bisa mencakup unsur-unsur 
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matematika di dalamnya. Dan harus ditekankan bahwa Indonesia memiliki keragaman 

budaya yang amat beragam, unik, dan beragam, yang pastinya memiliki potensi untuk 

membentuk banyak hubungan antara budaya dan matematika jika dieksplorasi lebih 

dalam. Contoh nyata budaya Indonesia yang dapat dihubungkan dengan matematika 

adalah permainan tradisional engklek (Cahyadi et al., 2020; Damayanti & Putranti, 2016; 

Maulida & Jatmiko, 2019). 

Engklek merupakan sebuah permainan tradisional yang telah ada sejak lama di seluruh 

wilayah Indonesia, dikenal oleh hampir seluruh kelompok masyarakat meskipun 

memiliki variasi nama yang berbeda di setiap daerah (Syaripuddin, 2019). Secara umum, 

dalam permainan engklek, sekelompok anak ikut dalam aturan permainan untuk 

melompat dari satu area ke area lainnya, yang ditentukan oleh berbagai bentuk bidang 

datar (Maulida & Jatmiko, 2019). Bentuk-bentuk geometris ini memiliki peran penting 

dalam pemahaman konsep matematika, terutama dalam bidang geometri dan cara 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk-bentuk ini mencakup berbagai 

macam seperti segitiga, persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, layang-

layang, trapesium, segi-n, dan lingkaran. Dengan demikian, permainan engklek dapat 

dikaitkan dengan salah satu unsur utama matematika, yaitu geometri (Irawan, 2018; 

Maulida & Jatmiko, 2019; Syaripuddin, 2019). 

Berdasarkan landasan yang telah dijelaskan, peneliti akan melakukan investigasi 

mengenai penggunaan etnomatematika melalui permainan engklek tradisional dalam 

rangka memahami dampaknya terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam konteks 

pembelajaran geometri. Studi ini fokus pada hubungan yang spesifik antara budaya dan 

pengajaran matematika. Dengan demikian, diharapkan bahwa hasil penelitian dari 

eksplorasi permainan engklek tradisional ini dapat diaplikasikan dalam metode 

pembelajaran berbasis etnomatematika, khususnya melalui pemanfaatan permainan 

engklek tradisional dalam pembelajaran geometri untuk meningkatkan potensi 

berpikir kreatif siswa. 

2.   Kajian Teori 

2.1.   Geometri 

Menurut studi yang dilakukan oleh Hamzah et al (2014), geometri merupakan 

bagian dari ilmu matematika yang memfokuskan pada konsep-konsep seperti 

titik, garis, sudut, bidang, ruang, serta struktur bangunan termasuk dalam 

kategori bangun datar dan bangun ruang. Karakteristik abstrak geometri 

mengindikasikan perlunya contoh konkret guna mempermudah pemahaman, 

seperti penggunaan gambar visual, sketsa, atau bentuk fisik dari struktur 

bangunan (Yulianti, 2016). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa geometri 

adalah salah satu subdivisi matematika yang mencakup unsur-unsur abstrak, 

sehingga pendekatan nyata sangatlah penting dalam memahami elemen-

elemen seperti titik, garis, sudut, bidang, ruang, dan struktur bangunan dalam 

dimensi datar dan ruang. 

2.2.   Etnomatematika  
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Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Hariastuti et al (2019), etnomatematika 

menitikberatkan pada hubungan antara matematika dan budaya. 

Etnomatematika merupakan suatu strategi pengajaran yang menggabungkan 

konsep-konsep matematika dengan elemen budaya (Faqih et al. 2021). Sudut 

pandang lain yang diungkapkan oleh Peni & Baba (2019) mengindikasikan 

bahwa etnomatematika menjadi pendekatan menarik untuk membantu siswa 

menjelajahi unsur-unsur budaya dalam rangka memahami konsep-konsep 

matematika. Etnomatematika erat hubungannya dengan pola berpikir 

matematis yang berlaku dalam suatu komunitas, yang terbentuk dari latar 

belakang budayanya, dan dapat diintegrasi ke dalam struktur kurikulum 

sekolah (Lidinillah et al., 2022). Etnomatematika menganalisis pola-pola 

khusus atau karakteristik unik dari matematika yang berkembang dalam 

masyarakat tertentu (Hartinah et al., 2019). Oleh karena itu, etnomatematika 

mengadopsi pendekatan yang menghubungkan budaya lokal dengan konsep 

matematika dalam konteks pembelajaran di sekolah. Fungsi etnomatematika 

memiliki peran dalam menghubungkan pelestarian budaya dan pengetahuan 

lokal dengan kemajuan teknologi melalui disiplin ilmu pengetahuan 

(Nur et al., 2020). 

Menurut Putra & Mahmudah (2021), implementasi pendekatan 

pembelajaran berbasis etnomatematika memiliki pentingnya yang sangat 

fundamental dalam kemajuan pengetahuan, terutama bagi siswa. Selanjutnya, 

pentingnya etnomatematika tidak hanya terbatas pada kemajuan pengetahuan, 

tetapi juga memiliki peran yang sangat krusial dalam lingkup pembelajaran 

matematika. Pandangan ini selaras dengan pandangan Sudihartinih (2020), 

yang mengungkapkan bahwa etnomatematika memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran matematika. Melalui pendekatan 

pembelajaran etnomatematika, muncul peluang bagi terbentuknya abstraksi, 

idealisasi, dan generalisasi konsep-konsep matematika (Widada et al., 2018). 

Etnomatematika menyajikan alternatif menarik bagi para pengajar matematika 

dengan mengaitkan unsur budaya lokal, sehingga proses pembelajaran 

matematika mendapatkan relevansi dalam ranah budaya (Ilyyana 

& Rochmad, 2018). 

Di Indonesia, telah terdapat berbagai penelitian dan publikasi yang 

berfokus pada etnomatematika. Topik ini mencakup rentang penelitian yang 

mencoba menghubungkan antara budaya dan pembelajaran etnomatematika, 

serta penelitian yang mendalami peran etnomatematika dalam konteks 

pendidikan. Beberapa contohnya termasuk riset yang dilakukan oleh (Lubis et 

al., 2018) yang mengeksplorasi etnomatematika dalam kaitan dengan alat 

musik gordang sambilan, penelitian oleh (Mahuda, 2020) yang membahas 

eksplorasi etnomatematika dalam motif batik lebak, dan penelitian yang 

dijalankan oleh (Rahmawati & Muchlian, 2019) yang mendalami eksplorasi 

etnomatematika dalam rumah gadang Minangkabau. Lebih lanjut, terdapat 

pula penelitian yang berfokus pada penerapan etnomatematika dalam 

pembelajaran matematika di Indonesia, seperti penelitian yang dilakukan oleh 
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(Fauzi & Lu’luilmaknun, 2019) yang mempertimbangkan penggunaan 

etnomatematika dalam permainan engklek sebagai sarana pembelajaran 

matematika. Etnomatematika telah menjadi tren yang signifikan dalam konteks 

pendidikan budaya, dan juga memiliki peran penting dalam menjaga serta 

melestarikan nilai-nilai budaya untuk masa depan (Agustin et al., 2018). 

2.3.   Teori Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan suatu perspektif teoritis tentang bagaimana siswa 

mengembangkan pemahaman melalui pengalaman yang unik bagi masing-

masing individu. Menurut Piaget (1971), konstruktivisme mencakup sebuah 

kerangka penjelasan mengenai bagaimana siswa, sebagai individu, beradaptasi 

dan meningkatkan pengetahuan mereka. Pandangan ini mencerminkan 

perubahan paradigma dari pendekatan perilaku menuju teori kognitif. Menurut 

Suardi (2018), dalam konteks konstruktivisme, pembelajaran diartikan sebagai 

suatu tindakan untuk menciptakan makna dari materi yang dipelajari oleh 

individu. Pendekatan ini melibatkan proses pembangunan dan pengembangan 

pengetahuan, sikap, serta keterampilan yang menjadi ciri khas setiap individu. 

Proses pengembangan tersebut tidak memiliki titik akhir yang pasti, tetapi terus 

mengalami perkembangan seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa teori konstruktivisme merujuk pada pendekatan 

pembelajaran yang cocok dalam konteks pendidikan di sekolah dengan 

mengutamakan proses berpikir yang saling berhubungan. 

2.4.   Permainan Engklek 

Salah satu illustrasi dari permainan tradisional Indonesia adalah permainan 

engklek. Engklek merupakan suatu permainan warisan budaya yang sering 

dimainkan oleh anak-anak. Dalam permainan ini, anak-anak melompat dari 

satu petak ke petak lainnya dengan menggunakan satu kaki. Permainan 

tradisional ini tersebar secara luas di berbagai wilayah seperti Jawa, Bali, 

Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi, meskipun memiliki variasi nama yang 

berbeda sesuai dengan daerah masing-masing. Beberapa contoh alternatif nama 

untuk permainan ini termasuk taplak atau tapak gunung, tergantung pada lokasi 

geografisnya (Febriyanti et al, 2018). Saat terlibat dalam bermain engklek, 

anak-anak tidak hanya menjalani kegiatan bermain, tetapi juga meraih 

pemahaman mengenai pentingnya menghormati hak dan tanggung jawab 

pribadi dalam suatu lingkungan sosial yang lebih luas (Fitriyah & 

Khaerunisa, 2018). 

2.5.   Kemampuan Berpikir Kreatif 

Mengembangkan eksplorasi di ranah etnomatematika akan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kreatif, karena terdapat berbagai elemen 

yang membutuhkan kajian lebih mendalam. Livne, yang disitir oleh Yuliana 

(2015), menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif dalam konteks 

matematika merujuk pada kapasitas untuk menciptakan solusi-solusi yang baru 

dan beragam terhadap permasalahan matematika yang bersifat terbuka. 
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Yuliana (2015) menjelaskan bahwa evaluasi terhadap keterampilan berpikir 

kreatif pada anak-anak dan orang dewasa bisa dilakukan dengan menggunakan 

alat ukur "The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT)". Terdapat tiga 

unsur dalam TTCT yang digunakan untuk menilai dimensi kemampuan 

berpikir kreatif, yakni kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan 

kebaruan (novelty). 

1) Kefasihan (fluency) terlihat saat siswa mampu menghadirkan sejumlah 

alternatif jawaban yang bervariasi dan akurat dalam menjawab 

persoalan matematika. 

2) Fleksibilitas (flexibility) tercermin ketika siswa mampu mengatasi 

persoalan matematika dengan berbagai pendekatan yang beragam. 

3) Kebaruan (novelty) dapat dikenali saat siswa berhasil menyelesaikan 

persoalan matematika dengan beberapa jawaban yang beragam dan 

valid, termasuk jawaban yang berbeda dari cara umum pada tahap 

perkembangan atau tingkat pengetahuan mereka. 

Dengan demikian, studi dalam etnomatematika dapat memperkaya sisi-sisi 

berpikir kreatif siswa, karena menggali berbagai perspektif dan pendekatan 

inovatif terhadap materi matematika. 

3.   Metode  

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan Metode Tinjauan Literatur Sistematis 

(Systematic Literature Review atau SLR). Pendekatan ini diaplikasikan oleh peneliti 

dengan mengimplementasikan serangkaian tahapan, yaitu identifikasi, evaluasi, 

penilaian, serta interpretasi seluruh penelitian sejenis yang telah tersedia. Peneliti 

melaksanakan proses tinjauan dan pengenalan terhadap jurnal-jurnal serupa dengan teliti, 

sesuai dengan langkah-langkah yang telah diajukan oleh Triandini dan rekan-rekannya 

pada tahun 2019. Penelitian ini mencakup beberapa langkah, meliputi perumusan 

pertanyaan penelitian, pencarian literatur, pemberian kriteria inklusi dan eksklusi, seleksi 

literatur, presentasi data, analisis data, dan pengambilan kesimpulan. Dalam hal teknik 

pengumpulan data, diterapkan pendekatan kajian pustaka atau riset kepustakaan. 

4.   Hasil dan Pembahasan  

Dalam penelitian ini, dilakukan eksplorasi berbagai literatur ilmiah dengan tujuan 

mengungkap pemahaman, ide, pandangan, gagasan, serta temuan yang tersembunyi 

dalam literatur tersebut. Langkah ini dilakukan untuk menghasilkan informasi yang 

memiliki dasar teoritis dan ilmiah mengenai efektivitas penerapan etnomatematika 

melalui permainan engklek dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian kepustakaan ini melibatkan tiga 

tahapan, yakni pengorganisasian, sintesis, dan identifikasi (Cahyadi et al., 2020). Berikut 

ini adalah urutan langkah dalam penelitian ini: 

1) Tahap pengorganisasian, dalam tahap ini peneliti mengkaji 44 sumber bacaan, 

termasuk jurnal-jurnal ilmiah yang relevan dengan penerapan etnomatematika 
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dalam permainan engklek dan dampaknya pada kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. 

2) Tahap sintesis, pada tahap ini peneliti mengumpulkan ringkasan data dari jurnal-

jurnal yang telah diulas. Dari data ini terungkap bahwa dengan menerapkan 

etnomatematika melalui permainan engklek dalam pembelajaran matematika, 

siswa mampu meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah, 

yang pada akhirnya mendukung perkembangan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

3) Tahap identifikasi, pada tahap ini ditemukan informasi bahwa penggunaan 

etnomatematika melalui permainan engklek dalam pembelajaran matematika 

memiliki efek positif. Siswa menjadi kurang cenderung merasa bosan dan lebih 

berminat untuk belajar matematika. 

Berdasarkan evaluasi literatur, peneliti mengutamakan pembahasan mengenai konsep 

matematika yang terhubung dengan petak permainan engklek, terutama pada aspek 

bentuk-bentuk geometri dalam pembelajaran matematika. Dalam konteks ini, penelitian 

lebih berfokus pada beragam bentuk geometris seperti segiempat dan segitiga. Dalam 

tabel di bawah ini, terdapat beragam bentuk geometris yang dapat diidentifikasi dari petak 

permainan engklek. 

 

Tabel 4. 1 Konsep Bangun Datar dalam Bentuk Petak Engklek 

Bangun Datar Gambar Konsep 

Segitiga Petak engklek segitiga 

 
 

 

Rumus: 

𝐿 =
1

2
×  𝑎 × 𝑡 

Segiempat Petak engklek segiempat 

  
Rumus: 

𝐿 = 𝑠 × 𝑠 )  
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Bangun Datar Gambar Konsep 

Jajar Genjang Petak engklek jajar 

genjang 

 

 

Rumus: 

𝐿 = 𝑎 × 𝑡   

Persegi panjang Petak engklek persegi 

panjang 

 

 

Rumus: 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙   

Layang-layang Petak engklek layang-

layang 

 

 
Rumus : 

𝐿 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2 

Trapesium sama 

kaki 

Petak engklek trapesium 

 

 
Rumus: 

𝐿 =
1

2
×

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟 × 𝑡  
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Bangun Datar Gambar Konsep 

Lingkaran Petak engklek lingkaran 

 

Rumus: 

𝐿 = 𝜋𝑟2 

Setengah 

lingkaran 

Petak engklek setengah 

lingkaran 

 

 
Rumus: 

𝐿 =
1

2
 𝜋𝑟2 

 

 

Berdasarkan analisis konsep matematika yang terkandung dalam berbagai bentuk 

petak engklek dan dapat diterapkan dalam inovasi pembelajaran matematika berbasis 

budaya, maka konsep hasil analisis tersebut dapat diintegrasikan pada materi geometri 

bangun datar. Materi tersebut ada pada fase D dan domain nya adalah pengukuran. 

Dengan capaian pembelajaran yang diharapkan siswa dapat memahami dampak 

perubahan relatif dari bentuk datar dan bentuk matematis menjadi panjang, titik, bidang, 

dan volume. Melalui permainan engklek diharapkan siswa dapat menemukan konsep 

matematika dalam berbagai gambar petak engklek yang dapat menjadi sumber belajar 

matematika di luar kelas, serta mengubah perspektif siswa tentang matematika yang 

membosankan 

Objek bangun datar di petak engklek adalah gagasan bangun datar yang luas. Karena 

konsep bentuk level yang luas, jenis investigasi yang terlibat dapat dilakukan di kelas 

matematika di tingkat menengah (SMP). 

 

Tabel 4. 2 Penerapan Objek Bangun Datar pada Petak Engklek terhadap Soal 

Matematika Berbasis Etnomatematika 

Butir soal 1 
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Jika diketahui sebuah permainan engklek dengan model bidang seperti gambar di 

samping yang berbentuk jaring-jaring kubus. Jika pada pembuatan bidang permainan 

engklek tersebut memerlukan luas daerah yakni 3750 cm2. Jika bilangan tersebut akan 

dilipat menjadi sebuah bentuk kotak, maka akan membentuk kubus. Berapakah 

volume yang didapatkan dari bidang permainan engklek tersebut? 

Butir soal 2 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Gambar diatas merupakan salah satu aktivitas permaianan tradisional engklek yang 

dapat dijadikan sebagai sebuah inovasi pembelajaran matematika melalui model game 

based learning kepada siswa saat ini. Dari gambar tersebut terlihat seorang anak yang 

sedang bermain permaianan engklek dengan jenis bidang engklek masjid yang telah 

dimodifikasi, yang terbentuk dari sususan 9 bangun datar yang terdiri dari persegi dan 

setengah bangun segi-10 beraturan. Jika diketahui ukuran sisi pada bidang setengah 

segi-10 adalah sama dengan ukuran sisi persegi dengan ukuran sisinya adalah 30cm 

seperti pada gambar diatas. Berdasarkan informasi tersebut, maka berapakah total luas 

bidang permaianan engklek tersebut? 

 

Butir soal 3 
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Gambar dibawah merupakan salah satu aktivitas permaianan tradisional engklek yang 

telah dimodifikasi dan variasi sehingga dapat lebih menarik minat generasi muda saat 

ini untuk ikut melestarikan warisan budaya dari nenek moyang kita. 

 

Dari gambar tersebut terlihat sekelompok pemuda dan anak-anak yang sedang 

bermain permaianan engklek dengan jenis bidang engklek paying yang telah 

dimodifikasi, yang terbentuk dari sususan gabungan bangun datar yang terdiri dari 

persegi dan lingkaran yang kemudian dibagi menjadi 8 bagian dan masing-masing 

menjadi sebuah bidang lalu setiap bidangnya diberi warna kuning dan biru serta 

alfabet agar menjadi lebih menarik. Jika diketahui ukuran sisi pada bidang persegi 

adalah 45cm serta ukuran jari-jari lingkarannya adalah 70cm seperti pada gambar 

diatas. Berdasarkan informasi tersebut, jika bidang permainan yang pertama akan 

diberi warna kuning, maka berapakah total luas bidang permaianan engklek tersebut 

yang memiliki warna biru? 

 

Dalam beberapa contoh soal matematika yang disajikan, siswa dapat menentukan hasil 

perhitungannya terkait luas dari suatu konsep bangun datar dalam integrasi 

etnomatematika. Konsep bentuk datar di petak engklek dapat menjadi bahan yang 

berguna dalam membuat pernyataan numerik yang menarik bagi siswa. Melalui adanya 

pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, akan 

menyebabkan siswa lebih alami dalam menggabungkan ide-ide numerik yang telah 

mereka pelajari. Melihat konsekuensi dari eksplorasi di atas, sangat mungkin terlihat 

bahwa petak permainan engklek memiliki muatan etnomatematika yang dapat diterapkan 

selama pembelajaran geometri pada materi matematika. 

Hasil penelitian Mulyasari et al (2021) menyatakan bahwa etnomatematika dapat 

bekerja pada kapasitas imajinatif siswa sesuai dengan penelitian yang diarahkan oleh 

analis masa lalu yang mempelajari etnomatematika pada engklek. Etnomatematika dalam 

engklek mengandung sudut pandang numerik yang dapat dikoordinasikan untuk 

memajukan sebagai masalah yang berorientasi konteks serta memperkenalkan komponen 

sosial dengan siswa. Dalam penelitian yang diarahkan oleh Mulyani et al (2021), pada 

permainan engklek memiliki komponen numerik, yaitu bentuk bangun datar. Erly et al 

(2019) juga menyatakan bahwa terdapat etnomatematika dalam permainan engklek. 

Etnomatematika pada petak engklek tampak pada bentuk, ukuran, dan jumlah ubin yang 

mengandung komponen bangun datar. Analisis dari ujian yang dipimpin oleh 

Syaripuddin, S. (2020) mengungkapkan bahwa permainan tersebut dapat lebih 
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mengembangkan kemampuan imajinatif siswa untuk berpikir karena siswa akan belajar 

lebih banyak tentang matematika. 

5.   Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disadari bahwa komponen numerik yang 

terdapat dalam permainan engklek merupakan komponen materi matematika. Komponen 

materi matematika dapat ditemukan pada alur permainan ini. Dalam permainan engklek, 

ide numerik muncul sebagai bentuk level yang berbeda. Dengan demikian, sangat 

mungkin beralasan bahwa permainan tradisional, khususnya permainan engklek, 

memiliki banyak manfaat yang dapat dilakukan dalam pembelajaran atau sering dianggap 

belajar dengan menggunakan pendekatan etnomatematika. Pada tahap ini peneliti 

mendapatkan data bahwa pelaksanaan permainan engklek dalam pembelajaran membuat 

siswa tidak terlalu lelah, lebih giat belajar geometri, dan memperluas kemampuan 

imajinatif siswa dalam bernalar. 

Mengingat konsekuensi dari tinjauan ini, peneliti merekomendasikan adanya 

perbaikan penelitian lebih lanjut yang melihat bagaimana budaya adat bermain engklek 

diterapkan dalam pengalaman pendidikan sains serta eksplorasi pada peningkatan 

pembelajaran berbasis budaya lingkungan lainnya. 
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